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EKO NUGROHO

Kesebharian lebibh menarik dibanding fantasi walau pun
ia justru berfantasi akan dunia kesebariannya.

DI SEBUAH KURSI KUNO dari rotan, Eko Nugroho merebahkan tubuhnya.
Menikmati pemandangan sawah dan Gunung Merapi dari lantai dua rumah yang
merangkap sebagai studio. Cucuran air kolam ikan mas mengisi suara di sela-sela
angin daratan sepoi-sepoi. Di sinilah ia merebahkan diri dari segala aktivitasnya di
berbagai negara. Menjadikan dirinya kembali sebagai pribadi, menunjukkan tempat
ingpirasi itu berasal, sekaligus membuka topeng-topeng dirinya.

la tetap tinggal di desa dan membangun rumah yang tak berjarak dengan
masyarakat sekitarnya, Suasana itu bagai menyeimbangkan dirinya yang
senantiasa ada di berbagai negara supersibuk untuk menyelesaikan program

residensinya. Entah di Paris, Jepang, Australia, yang pasti memengaruhi “isi” karya.

“Keseharian itu lebih menarik dari fantasi,” ujarnya.

Setiap kali berada di atmosfer baru, ia bergegas menangkap dan menuangkan
pikiran ke dalam karyanya. “Saya mendinamiskan atmosfer kantor utama Louis
Vuitton Paris. Sekaligus ‘menakali-nya’ dengan cat hitam,” senyumnya nakal.

Cerita ini dimulai dari persiapannya dalam menghadapi pameran tunggalnya
di Berlin, Jerman, akhir April lalu. Padahal gegap gempita karya terakhirnya
di Museum Seni Modern Paris Januari lalu masih terasa. Instalasi seni yang
sedianya hanya digelar tiga bulan itu diperpanjang hingga enam bulan karena
banyaknya antusias pecinta seni. Nama Eko sendiri sudah dikenal di Paris saat
berpartisipasi dalam pameran Lyon Bienale 2009 dan dibawa Louis Vuitton
tahun 2011. la juga dikutsertakan dalam agenda seni Louis Vuitton di Hongkong
dan Singapura. Di Jakarta, muralnya mewarnai peluncuran BMW X5
beberapa waktu lalu.

Pameran karya Eko terhitung melebihi angka 100, Namanya konsisten sejak
1999, Saat ini, ia berpartisipasi dalam pameran bersama di Sydney, Dubai Art
Fair, dan peresmian Esa Sampoerna Art Museum. Kejenuhan terabaikan karena
keunikan beragam karya yang dikuasai: mural, lukisan, instalasi, bordir, wayang,
patung, sehingga selalu ada kebaruan dalam pameran-pamerannya.

“Aku selalu memulai tanpa sketsa, keberanian menuangkan cat langsung
dalam menggambar adalah keberanian menghadapi segalanya dalam hidup ini.
Kesalahan dalam goresan adalah kesalahan dalam hidup yang harus dihadapi
dan diselesaikan,"katanya. Baginya, karya seperti kehidupan. la menggoreskan,
memutuskan segala sesuatunya begitu saja, dan mengikuti ke arah mana
kehidupan itu berlanjut. Suasana itulah yang kemudian terasakan manakala ia
mulai membuka sisi terdalam dirinya dari waktu yang telah lama terlewat.

“Saya mengenal mural mungkin sejak kecil, ketika saya mencoret seluruh
ternbok rumah saya dengan arang atau batu bata,” ujar sulung lima bersaudara
ini. Tak satu pun dari pihak keluarga yang memiliki bakat seni. Namun sang ibu
pernah mengisahkan. Saat Eko berada dalam kandungan dan beberapa tahun
setelah lahir, sang bunda sering mengajaknya menuju kediaman seorang pelukis
yang tinggal bertetangga di kampung.

Ayahnya loper koran yang naik pangkat menjadi tukang pembuat teh hingga
pensiun. Sang ayah juga dikenal sebagai ahli memelihara ayam jage aduan dan
pernah menjadi tukang pijat. Ibunya, ibu rumah tangga yang kadang membantu
menjaga kios di Pasar Bringharjo, Yogyakarta. Keluarganya tinggal di sebuah
perkampungan padat di pinggir Kali Code. Masa kecilnya dihiasi hiburan dari video
tetangga yang sering memutar film robot-robot seperti Voltus, Google V, Gaban,
dan Megaloman — tokoh yang menginspirasi karya-karyanya hingga kini dalam
bentuk yang lain. la penggemar wayang, yang selalu dilihatnya dar bagian depan.

“Aku tidak ahli dalam bermain seperti anak-anak seusiaku di waktu kecll . Aku
tak pandai main layangan, tak lincah menangkap ikan, main kartu gambar, atau
main gundu selalu kalah,"ujarmya. la mulai mengeksplorasi ‘dunia seni’ saat diberi
tugas mengurus publikasi di Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Demi menggali bakat seni dengan kondisi keuangan pas-pasan, Eko
melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Seni Rupa (SMSR). “Aku nggak
kuat membiayai kuliah. Lebih baik kamu kerja menggantikan aku jadi loper koran,”
ia mengutip kata sang ayah kala itu. Beberapa waktu kemudian, ia mengikuti
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pekerjaan sang ayah. Akan tetapi, ia ingin kuliah. Berbagai cara ditempuh demi
mendapatkan biaya. Salah satunya mengikuti lomba karikatur Kotak Katik Kota
Kita (1996}, dan mempercleh peringkat pertama. Uang kemenangan itu digunakan
untulk mendaftar Institut Seni Indonesia (ISl) Yogyakarta, jurusan Seni Lukis.

Saat di IS], segala kedekatan masa kecilnya terjelajahi dengan baik. “Saat
reformasi politik menguat orang ramai-ramai mengubah citra diri, bermuka banyak.
Bicara citra. Bicara identitas. Itu sebabnya aku banyak menggunakan manusia
dengan topeng-topeng di dalam karya-karyaku,” tutur Eko yang memilih tidak
berada di mainstream seni saat itu: surealis dan abstrak.

la mendirikan kelompck Daging Tumbuh (DT) tahun 2000 sebagai perlawanan
atas angkuhnya galeri dan ruang berpameran. DT merupakan media afternatif
dalam berkarya visual, menggunakan kinerja mesin fotokopi sebagai medium
utama, - menggandakan-menjilid, dan menyebarkannya dari pintu ke pintu. DT
berisi kompilasi karya fotokopi dari pengirim (seniman, anak muda, takmir masjid,
mahasiswa, seniman, ibu rumah tangga, dlil).

“Hingga kini DT memang tidak memberikan keuntungan (finansial) buat saya.
Tapi terus terang, dalam kalimat bahasa Jawa, Seneng iku larang regane (Senang
itu mahal harganya),” ujarnya. la ingin menghilangkan fenomena jarak dalam dunia
seni, antara seniman tua dengan yang muda. ltulah alasan ia membuat projek
yang melibatkan banyak anak muda. "Aku bisa bagi untuk generasi berikutnya,”

Cerita kuliah itu sebenarnya juga diikuti oleh romantika cinta. Setahun kuliah, ia
memutuskan menikahi perempuan yang empat tahun terakhir dipacan. "Menikah
muda adalah kegilaan pertama setelah beranjak dewasa bagiku, antara siap dan
ticdak siap. Tetapi bercermin pada perjalanan kehidupanku, aku selalu menyukai
‘tantangan’, dan dengan bahagia aku menikahi Mita Ratna Harjanti,” ujarnya.

Demi istri dan dua anaknya yang lahir kemudian, ia rela bekerja menjadi apa
saja. Di antaranya menjadi sales kredit barang elektronik, mengerjakan sablon,
repro |ukisan, sampai membuat kerajinan. Setelah tiga kali surat Orop Out
dilayangkan, seniman yang bercita-cita jadi pilot itu akhirnya lulus. Jendela dunia
itu terbuka di tahun 2002 setelah pameran tunggalnya di Rumah Seni Cemeti,
Yogyakarta dan disambung residensi di Jepang (2004).

Kala itu ia diundang Fukuoka Art Museum untuk memeriahkan Museum
Art Festival, bersama seniman dari berbagai negara. Sebagai seniman ‘mural’
yang terbiasa menyerap dunia keseharian dengan cepat, ia pun dengan mudah
mengeksplorasi isu yang terjadi. Keberhasilan ini disusul dengan berbagai pameran
dan residensi di negara lainnya seperti Amerika, Jerman, Prancis, Belanda,
Singapura, Finlandia, Australia, Taiwan, dan Malaysia.

la senang bermain dengan ruang. “Aku tak tahan melihat ruang yang statis.
Aku selalu membayangkan ruang yang dinamis dan 'interaktif',"ujar Eko yang tak
mau dibatasi secara arsitektural. la selalu menggali komunikasi melalui mural-
muralnya. Isu wilayah juga menjadi hal penting dalam karyanya. la mengibaratkan
dirinya seperti kain lap yang cepat menyerap segala situasi dengan cepat. Itu
sebabnya berbagai karyanya di berbagai negara selalu berbeda-beda, hasil dari
“pembelajarannya”. Ciri-cirinya selalu ada permainan warna, ceria, tapi selalu ada
warna hitam yang ditegaskan. “Si hitam itulah yang mewakili aku,"katanya.

“Aku memang harus selalu berada dalam ketegangan dan terutama dalam
wacana seni rupa,” ujarnya. Ketegangan-ketegangan itu selalu memantik
kesadarannya dalarm berkaesanian.

Siang itu, ia menutup pembicaraan dengan sebuah pernyataan yang
mendalam, sekaligus mengungkap kejujuran. Pernyataan yang dibungkus
dengan bahasa Jawa itu menggunakan rima yang indah untuk didengarkan.
Katanya, “Sebenarnya, hidupku ini sulit sekali. Hanya aku pandai saja
membahasakannya. Kompilasi pernyataannya jadi nyaman didengarkan. Padahal
proses mengalaminya benar-benar membuat ubanku kian banyak.” Sl
pernyataan yang mengingatkan pada karya-karyanya: menyenangkan, rig
ringan, menyenangkan, namun membawa pesan yang teramat dalam. (R
HERLAMBAMNG) Foto: Dok. Eko Nugroho
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